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ABSTRAK 

 

Perbandingan Metode Resampling Pada Dataset Tidak Seimbang Untuk 

Deteksi Akun Bot Instagram  

(Oleh: Ahmad Ridani ; Pembimbing: Fatma Indriani, S.T., M.I.T., Ph.D., 

dan Muhammad Itqan Mazdadi, S.Kom, M.Kom.; 29 Halaman) 

 

 

Platform media sosial seperti Instagram berperan penting dalam komunikasi, 

bisnis, dan hiburan, namun kredibilitasnya dapat terganggu oleh akun 

otomatis yang memanipulasi interaksi dan menyebarkan informasi 

menyesatkan. Deteksi akun palsu atau bot menjadi tantangan penting karena 

akun tersebut sering meniru perilaku pengguna asli dan memengaruhi opini 

publik. Tantangan lain berasal dari ketidakseimbangan dataset, di mana 

jumlah bot jauh lebih sedikit dibanding akun normal. Penelitian sebelumnya 

masih terbatas karena umumnya hanya menggunakan satu metode 

oversampling dan lebih berfokus pada metrik accuracy, yang kurang 

merepresentasikan kinerja pada data tidak seimbang. Penelitian ini 

menyajikan evaluasi komparatif empat metode resampling: ADASYN, SVM-

SMOTE, SMOTE-ENN, dan CTGAN, serta baseline tanpa resampling pada 

lima classifier: Logistic Regression, Random Forest, Multilayer Perceptron, 

XGBoost, dan Support Vector Machine. Eksperimen menggunakan dataset 

benchmark berisi 1.194 akun Instagram, dengan resampling diterapkan hanya 

pada data pelatihan untuk mencegah data leakage. Hasil menunjukkan bahwa 

resampling meningkatkan nilai macro-F1 dari 0,71–0,89 tanpa resampling 

menjadi 0,84–0,99 setelah resampling, dengan konfigurasi terbaik SVM-

SMOTE dan XGBoost mencapai 0,992. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penanganan ketidakseimbangan data penting dalam membangun machine 

learning pipeline yang andal untuk deteksi bot Instagram. Hasil penelitian 

juga menegaskan bahwa penanganan class imbalance melalui resampling 

merupakan komponen penting dalam machine learning pipeline untuk deteksi 

bot pada dataset media sosial yang sangat tidak seimbang. 

 

Kata kunci: bot detection, class imbalance, macro-F1, resampling, 

Instagram . 



 
 

ABSTRAK 
 

 

Evaluation of Balancing Techniques in Machine Learning Models for 

Instagram Bot Detection 

(By: Ahmad Ridani ; Pembimbing: Fatma Indriani, S.T., M.I.T., Ph.D., dan 

Muhammad Itqan Mazdadi, S.Kom, M.Kom.; 29 Halaman) 

 

 

Social media platforms such as Instagram play a central role in 

communication, commerce, and entertainment, yet their credibility can be 

undermined by automated accounts that manipulate engagement and spread 

misinformation. Detecting these fake or bot accounts is a pressing task 

because they often imitate genuine user behavior and distort public opinion. 

A particular challenge arises from the imbalance in available datasets where 

bots represent only a small minority of accounts. Previous studies have been 

limited because they applied only a single oversampling method and often 

relied mainly on accuracy, which does not adequately reflect performance 

under imbalance. In this study we present a comparative evaluation of four 

resampling methods, namely ADASYN,  SVM-SMOTE,  SMOTE-ENN,  and  

CTGAN, alongside a no-resampling baseline across five classifiers: Logistic 

Regression, Random Forest, Multilayer Perceptron, XGBoost, and Support 

Vector Machine. Experiments are conducted on a benchmark dataset of 1,194 

Instagram accounts, with resampling applied only to the training set to 

prevent data leakage. Results show that resampling consistently improves 

macro-F1 from 0.71–0.89 without resampling to 0.84–0.99 with resampling, 

with the best configuration SVM-SMOTE and XGBoost achieving 0.992. 

These findings confirm that handling imbalance is critical for building 

reliable machine learning pipelines for bot detection on Instagram.These 

findings indicate that handling class imbalance through resampling is a 

critical component in the machine learning pipeline for Instagram bot 

detection, especially when dealing with highly imbalanced social media 

datasetsg. 

 

Keyword: bot detection, class imbalance, macro-F1, resampling, Instagram. 
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